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ABSTRAK 

Nama : Faqih Garda Pamungkas 

NPM : 6071901140 

Judul : Implementasi Program Standar dan Sertifikasi CHSE pada Industri 

Pariwisata di Kota Bandung: Studi Kasus Kiara Artha Park 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Program Standar 

dan Sertifikasi CHSE pada Industri Pariwisata di Kota Bandung Studi di Kiara 

Artha Park. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori Ansiur Rahman dan 

Shahriar Khandaker yang membahas terkait faktor-faktor untuk mencapai 

keberhasilan dalam suatu implementasi kebijakan yang terdiri ke dalam 5 indikator 

yakni: (1) Kejelasan kebijakan, sasaran serta tujuan. (2) Perencanaan yang akurat 

serta konsisten, (3) Pemberian tugas yang jelas serta terperinci, (4) Standarisasi 

yang akurat, (5) Pemantauan yang tepat. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

studi kasus Kiara Artha Park dan dalam proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan teknik dengan melakukan wawancara, studi dokumen dan observasi 

di objek wisata Kiara Artha Park. Wawancara secara mendalam dilakukan terhadap 

2 (dua) narasumber dari pihak pengelola Kiara Artha Park dan didukung dengan 

studi dokumen serta observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan jika Implementasi Program 

Standar dan Sertifikasi CHSE pada Industri Pariwisata di Kota Bandung Studi di 

Kiara Artha Park dapat berjalan baik dan telah memperhatikan prosedur CHSE 

(kebersihan, kesehatan, keselamatan dan kelestarian lingkungan). Hal ini 

dikarenakan pada hasil temuan dan data mengindikasikan jika tidak banyak kendala 

yang berarti terhadap ke 5 (lima) indikator terkait faktor-faktor keberhasilan 

implementasi kebijakan. 

Kata Kunci: Implementasi Program, Program Standar dan Sertifikasi CHSE, 

Prosedur CHSE. 
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ABSTRACT 

Name : Faqih Garda Pamungkas 

NPM : 6071901140 

Title : Implementation of the Standards and Certification CHSE towards Tourism 

Industry at Bandung City: Case Study Kiara Artha Park 

This study aims to analyze the implementation of the CHSE Standards and 

Certification Program in the Tourism Industry in Bandung City Study at Kiara 

Artha Park. In this study, researchers used the theory of Ansiur Rahman and 

Shahriar Khandaker which discusses factors related to achieving success in a 

policy implementation which consists of 5 indicators, namely: (1) Clarity of 

policies, goals and objectives. (2) Accurate and consistent planning, (3) Clear and 

detailed assignments, (4) Accurate standardization, (5) Appropriate monitoring. 

This research uses qualitative research with a Kiara Artha Park case study 

research design and in the data collection process, researchers use techniques by 

conducting interviews, document studies and observations at Kiara Artha Park 

tourist attractions. In-depth interviews were conducted with 2 (two) resource 

persons from the Kiara Artha Park management and supported by document studies 

and observations made by researchers.  

The results of this study show that the Implementation of the CHSE 

Standards and Certification Program in the Tourism Industry in Bandung City 

Study at Kiara Artha Park can run well and has paid attention to CHSE procedures 

(cleanliness, health, safety and environmental sustainability). This is because the 

findings and data indicate that there are not many significant obstacles to the 5 

(five) indicators related to the success factors of policy implementation. 

Keywords: Program Implementation, CHSE Standards and Certification Program, 

CHSE Procedures. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang potensial, melalui 

sektor pariwisata angka pengangguran dapat menurun karena dapat mencipatakan 

lapangan pekerjaan serta peluang usaha. Hal ini tentu akan membantu pendapatan 

daerah. Pada tahun 2018, Kota Bandung berhasil mendatangkan 155 ribu 

wisatawan mancanegara dan 7,5 juta wisatawan domestik sehingga sebelum adanya 

Pandemi Covid-19, sektor pariwisata memiliki kontribusi yang besar bagi 

perekonomian di Kota Bandung. Sektor pariwisata menyumbang 33% pendapatan 

daerah atau sebesar Rp740 miliar yang bersumber dari aktivitas pariwisata baik 

pajak hotel, restoran, hingga hiburan. Hal ini menjadikan pariwisata sebagai sektor 

penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar di Kota Bandung.1  

Salah satu objek wisata yang kini banyak dikunjungi oleh masyarakat yaitu 

Kiara Artha Park yang merupakan salah satu daya tarik wisata di Kota Bandung. 

Objek wisata ini dibangun atas inisiatif Ridwan Kamil sebagai Walikota Bandung 

periode 2013-2018.2 Hal ini merupakan upaya pengembangan sektor pariwisata 

yang diharapkan mampu berkontribusi pada penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

 
1 Dea Andriyawan, 2019, “Sektor Pariwisata Sumbang 33% PAD Kota Bandung”. Diakses dari 

https://bandung.bisnis.com/read/20191112/549/1169479/sektor-pariwisata-sumbang-33-pad-kota-

bandung (11. 11. 22) 
2 Mochammad Iqbal. 2021. “Taman 'Pelakor' Diresmikan Atalia Kamil, Jadi Seoul di Kota 

Bandung”. Diakses dari https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-013042251/taman-

pelakor-diresmikan-atalia-kamil-jadi-seoul-di-kota-bandung  (11. 12. 22) 

https://bandung.bisnis.com/read/20191112/549/1169479/sektor-pariwisata-sumbang-33-pad-kota-bandung
https://bandung.bisnis.com/read/20191112/549/1169479/sektor-pariwisata-sumbang-33-pad-kota-bandung
https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-013042251/taman-pelakor-diresmikan-atalia-kamil-jadi-seoul-di-kota-bandung
https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-013042251/taman-pelakor-diresmikan-atalia-kamil-jadi-seoul-di-kota-bandung
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(PAD). Kiara Artha Park mampu mendatangkan 5000-6000 wisatawan per hari 

khususnya ketika libur panjang.3 Jumlah ini merupakan jumlah kunjungan 

wisatawan yang fantastis bagi objek wisata di Kota Bandung mengingat wabah 

pandemi Covid-19 masih terjadi di Indonesia. Selain itu, Kiara Artha Park telah 

memiliki Standarisasi dan Sertifikasi CHSE (Cleanliness, Health, Safety, 

Environment Sustainability). Sehingga masyarakat tidak perlu khawatir akan 

terjadinya penularan virus Covid-19 di Kiara Artha Park. 

Sertifikasi dan Standarisasi CHSE diterbitkan oleh Kementrian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia melalui Peraturan Menteri Pariwisata Dan 

Ekonomi Kreatif Nomor 13 Tahun 2020 Tentang Standar Dan Sertifikasi CHSE. 

Program ini memberikan jaminan kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan juga 

kelestarian lingkungan sesuai protokol kesehatan dan panduan yang ada dalam 

rangka pencegahan dan pengendalian Covid-19 yang diberikan kepada Usaha 

Pariwisata, Destinasi Pariwisata, dan Produk Pariwisata lainnya. 4  

Pada awalnya, program ini dibuat untuk merespon terpuruknya sektor 

pariwisata dikarenakan dampak pandemi Covid-19 dan diharapkan dapat 

memajukan kembali sektor pariwisata. Jika melihat pada data jumlah wisatawan 

Kota Bandung sebelum dan sesudah adanya wabah pandemi Covid-19 terlihat 

penurunan wisatawan yang drastis. Hal ini dapat di lihat dalam tabel di bawah ini:  

 
3 Anindyadevi Aurellia. 2022. “Long Weekend, 5.000 Orang Kunjungi Kiara Artha Park”. Diakses 

dari https://www.detik.com/jabar/wisata/d-6035798/long-weekend-5000-orang-kunjungi-kiara-

artha-park#:~:text=Pengelola%20Kiara%20Artha%20menyebut%20sebanyak,16%2F4%2F2022). 

(14. 12. 22) 
4 Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Nomor 13 Tahun 2020 Tentang Standar dan 

Sertifikasi Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan Sektor Pariwisata 

Dalam Masa Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019. Pasal 1 

https://www.detik.com/jabar/wisata/d-6035798/long-weekend-5000-orang-kunjungi-kiara-artha-park#:~:text=Pengelola%20Kiara%20Artha%20menyebut%20sebanyak,16%2F4%2F2022
https://www.detik.com/jabar/wisata/d-6035798/long-weekend-5000-orang-kunjungi-kiara-artha-park#:~:text=Pengelola%20Kiara%20Artha%20menyebut%20sebanyak,16%2F4%2F2022
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Tabel 1.1 Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung 

 

 2019 2020 

Domestik 8.175.221 3.229.090 

Mancanegara 252.842 30.210 

Jumlah 8.428.063 3.259.300 

 

Diadaptasi : Open Data Kota Bandung 

 

Pada dasarnya, jaminan keselamatan merupakan salah satu faktor dan 

pertimbangan pengunjung wisata dalam berkunjung ke destinasi atau objek wisata 

Oleh karena itu, melalui program Standar dan Sertifikasi CHSE, Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengharapkan wisatawan untuk dapat berwisata 

kembali dengan memberikan rasa aman dan tanpa khawatir terhadap penularan 

Virus Covid-19 di tempat atau objek wisata. Selain itu Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi kreatif mengharapkan supaya industri pariwisata yang ada di Indonesia 

khususnya Kota Bandung telah memiliki Standar dan Sertifikasi CHSE. 

Dari banyaknya objek wisata, Kiara Artha Park merupakan salah satu wisata 

di bidang Daya Tarik Wisata yang berada Kota Bandung dan mampu memiliki 

Standar dan Sertifikasi CHSE. Oleh karena itu, penulis mencoba menjadikan Kiara 

Artha Park sebagai objek penelitian dikarenakan Kiara Artha Park merupakan salah 

satu ruang publik yang dijadikan objek wisata dan sedang “hits”. Selain itu, Kiara 

Artha Park juga mampu meraih Standar Dan Sertifikasi CHSE dalam kurun waktu 
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yang cepat, bahkan sebelum tempat wisata ini dibuka untuk umum dan dapat 

mengimplementasikan Standar Dan Sertifikasi CHSE dengan baik, mengingat 

objek wisata ini baru diresmikan pada 18 November 2021 dan mampu menarik 

minat masyarakat untuk dapat kembali melakukan wisata dengan aman dan nyaman 

tanpa adanya rasa takut akan tertular virus Covid-19 dan sumber penyakit lainnya 

sehingga Kiara Artha Park mampu mendatangkan 5000-6000 wisatawan per hari, 

jumlah ini akan meningkat jika memasuki akhir pekan menjadi  7000-10.000 dan 

libur panjang mencapai 10.000-15.000.  

Maka dari itu, penulis ingin menganalisis Implementasi Program Standar 

dan Sertifikasi CHSE pada industri pariwisata di Kota Bandung. Oleh karenanya 

judul penulisan penelitian ini adalah Implementasi Program Standar Dan 

Sertifikasi CHSE Pada Industri Pariwisata di Kota Bandung. 

 

1.2 Rumusan Masalah   

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

“Bagaimana Proses Implementasi Program Standar dan Sertifikasi CHSE pada 

Industri Pariwisata Khususnya di Kiara Artha Park” 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana kejelasan kebijakan, sasaran dan tujuan dalam implementasi 

Standar dan Sertifikasi CHSE pada industri pariwisata  
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2. Bagaimana perencanaan dalam menerapkan Standar dan Sertifikasi CHSE 

pada industri pariwisata  

3. Apakah penetapan tugas dalam melaksanakan Standar dan Sertifikasi CHSE 

pada industri pariwisata sudah jelas 

4. Apakah proses penetapan standarisasi perihal Standar dan Sertifikasi CHSE 

telah akurat dan memperhatikan sumberdaya yang ada 

5. Apakah terdapat pemantauan yang tepat dalam implementasi kebijakan 

Standar dan Sertifikasi CHSE pada industri pariwisata  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis seperti apakah kejelasan kebijakan, sasaran dan tujuan yang 

dimuat dalam implementasi Standar dan Sertifikasi CHSE pada industri 

pariwisata 

2. Menganalisis seberapa besar persiapan perencanaan yang akurat dan 

konsisten dalam implementasi Standar dan Sertifikasi CHSE pada industri 

pariwisata 

3. Menganalisis tugas yang telah diberikan apakah sudah jelas dan terperinci 

dalam melaksanakan Standar dan Sertifikasi CHSE pada industri pariwisata 

4. Menganalisis apakah proses penetapan standarisasi perihal Standar dan 

Sertifikasi CHSE telah akurat sehingga menghasilkan implementasi Standar 

dan Sertifikasi CHSE di industri pariwisata yang sukses 
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5. Menganalisis apakah proses pemantauan berjalan dengan baik dan telah 

sesuai dengan prosedur kebijakan Standar dan Sertifikasi CHSE pada 

industri pariwisata 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat akademis dan manfaat 

praktis: 

a) Manfaat akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada pihak terlibat khususnya industri pariwisata lainnya 

mengenai Program Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tentang 

Standar dan Sertifikasi CHSE Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu 

berguna bagi pengembangan teori dan praktek di bidang Ilmu Administrasi 

Publik serta dapat dikaji lebih mendalam khususnya yang terkait dengan 

Implementasi Kebijakan Publik. 

b) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pengoptimalan Program Standar dan Sertifikasi CHSE di industri pariwisata 

untuk memberikan jaminan rasa aman dan nyaman kepada wisatawan dalam 

rangka membangkitkan kembali industri pariwisata melalui pencegahan dan 

pengendalian Corona Virus Disease 19 dan sumber penyakit lainnya. 
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